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Pendahuluan

Pembelajaran merupakan suatu usaha untuk
menata dan mengelola lingkungan agar tercipta situasi
yang mendukung proses belajar. Pembelajaran juga
dipahami sebagai proses interaksi antara peserta didik,
pendidik, dan berbagai sumber belajar dalam suatu
lingkungan pendidikan. Dengan kata lain, pembelajaran
merupakan bentuk bantuan yang diberikan oleh
pendidik untuk memfasilitasi peserta didik dalam
memperoleh pengetahuan, menguasai keterampilan,
membentuk sikap, serta menumbuhkan kepercayaan
diri (Nst, 2022:3170-3171).

Email: setosatriyo028@gmail.com

Pembelajaran IPAS adalah proses pembelajaran
yang dirancang untuk membantu peserta didik
memahami konsep-konsep dasar ilmu alam dan ilmu
sosial secara terpadu melalui kegiatan mengamati,
menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan.
IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan
bidang studi yang mengkaji berbagai aspek mengenai
makhluk hidup dan benda mati di alam semesta beserta
interaksinya. Selain itu, IPAS juga mempelajari
kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun
sebagai makhluk sosial yang berhubungan dengan
lingkungannya (Handayani dkk. 2024).
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Suatu proses belajar yang efektif seharusnya
mampu menciptakan  pengalaman yang aktif,
menyenangkan, dan bermakna bagi peserta didik.
Dalam proses ini, guru berperan sebagai fasilitator yang
mendorong siswa untuk berpikir kritis, menggali
informasi, dan mengembangkan potensi diri melalui
kegiatan yang melibatkan partisipasi langsung. Interaksi
yang dinamis antara guru dan siswa serta penggunaan
strategi dan media yang bervariasi menjadi kunci untuk
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa
dalam proses belajar. Dengan demikian, pembelajaran
IPS yang ideal seharusnya berlangsung secara interaktif,
kontekstual, mendorong keterlibatan aktif siswa, dan
memanfaatkan model pembelajaran yang mampu
menumbuhkan motivasi serta rasa ingin tahu.

Namun berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 15-16
Oktober 2025 di kelas IV di SDN 3 Megang Sakti,
ditemukan permasalahan yaitu kurang aktifnya siswa
dalam proses pembelajaran, karena pembelajaranya
cenderung menggunakan metode ceramah, siswa
kurang merasa percaya diri dikarenakan takut salah
menjawab di depan kelas, beberapa siswa kurang fokus
dalam mengikuti pembelajaran karena ketika proses
pembelajaran siswa tidak memperhatikan guru saat
diberikan penjelasan dan pendidik masih menggunakan
model pembelajaran konvensial dengan berbantuan
buku paket sekolah. Kemudian hal tersebut berdampak
pada hasil belajar siswa karena masih belum mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
yang telah ditetapkan sekolah, yaitu 75. Dari total 20
siswa, hanya 7 siswa yang mencapai ketuntasan atau
sekitar 35%, sedangkan 13 siswa lainnya atau sekitar
65% masih berada di bawah nilai KKTP. Kondisi ini
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar belum tercapai
secara optimal.

Salah satu inovasi dalam pembelajaran yang
dapat diterapkan untuk meningkatkan pemahaman dan
hasil belajar siswa adalah penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay
(CRH). Model ini menggabungkan konsep belajar
sambil bermain sehingga mampu menciptakan suasana
kelas yang lebih menyenangkan dan membuat siswa
tidak mudah merasa jenuh selama proses pembelajaran
berlangsung, sehingga dapat meningkatkan partisipasi
siswa dan membantu mereka memahami materi secara
lebih efektif (Syafwan dkk., 2022:59). Konsep tersebut
menjadikan proses pembelajaran lebih interaktif,
menyenangkan, dan tidak monoton, sehingga dapat
mengurangi kejenuhan siswa selama pembelajaran
berlangsung.

Selain itu, model CRH mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif, meningkatkan motivasi belajar,
melatih keberanian dalam menjawab pertanyaan, serta
membangun kerja sama antarsiswa. Dengan demikian,

penerapan model pembelajaran Course Review Horay
(CRH) diharapkan dapat membantu siswa memahami
materi secara lebih efektif dan berdampak positif
terhadap peningkatan hasil belajar (Syafwan dkk.,
2022:59).

Menurut Ummah dkk., (2023:22) model
pembelajaran Course Review Horay (CRH) mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan
serta meningkatkan keaktifan siswa selama proses
pembelajaran. Melalui model ini, siswa diarahkan untuk
bekerja sama dalam kelompok sehingga mereka dapat
berlatih memecahkan masalah secara bersama-sama.
Pembelajaran yang dirancang dengan cara menarik dan
disertai unsur hiburan ini diharapkan dapat mendorong
siswa untuk terlibat aktif dalam setiap kegiatan belajar.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hasanah & Pratiwi, (2025:194-195)
menunjukkan bahwa model pembelajaran Course
Review Horay (CRH) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari
peningkatan nilai rata-rata siswa dari 52 (pretest)
menjadi 80 (posttest), serta meningkatnya ketuntasan
belajar dari 25% menjadi 75%. Keberhasilan tersebut
didukung oleh pembelajaran yang interaktif dan
berbasis permainan, sehingga materi lebih mudah
dipahami serta mendorong keaktifan dan kerja sama
siswa.

Penelitian tersebut memiliki relevansi dengan
penelitian yang akan dilakukan karena sama-sama
menggunakan model pembelajaran Course Review
Horay (CRH) sebagai upaya meningkatkan hasil belajar
siswa. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan pada
subjek, lokasi, dan konteks pembelajaran yang
digunakan. Penelitian ini secara khusus berfokus pada
penerapan model pembelajaran Course Review Horay
(CRH) dalam pembelajaran IPAS pada siswa kelas IV
SDN 3 Megang Sakti. Perbedaan konteks tersebut
menjadi celah penelitian (research gap), karena
efektivitas suatu model pembelajaran perlu dikaji pada
karakteristik siswa, lingkungan sekolah, dan kondisi
pembelajaran yang berbeda.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada
penerapan model pembelajaran Course Review Horay
(CRH) pada pembelajaran IPAS siswa kelas IV SDN 3
Megang Sakti, yang diharapkan dapat menciptakan
proses pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan
menyenangkan. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memperkuat hasil penelitian terdahulu mengenai
efektivitas model CRH, tetapi juga memberikan kajian
empiris pada konteks pembelajaran IPAS dan lokasi
penelitian yang berbeda. Berdasarkan uraian latar
belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengambil judul “Penerapan Model
Pembelajaran Course Review Horay (CRH) Pada
Pembelajaran IPAS Siswa Kelas IV SDN 3 Megang Sakti.
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Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan metode penelitian pre-experimental
design dengan kategori one group pre-test dan post-test.

O1x 02

Keterangan:

O1 = pretest (sebelum dilakukan perlakuan)
X = perlakuan

O2 = posttest (setelah diberi perlakuan)

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 3
Megang Sakti, yang beralamatkan didusun 1 Megang
Sakti V, Kec. Megang Sakti, Kab. Musi Rawas, Prov.
Sumatera Selatan. Waktu penelitian ini dilaksanakan
pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen
tes terlebih dahulu diuji melalui uji validitas, reliabilitas,
daya pembeda, dan tingkat kesukaran.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes yang diberikan berupa
soal pilihan ganda yang berjumlah sebanyak 15 butir
soal. Tes sebanyak dua kali yaitu pre-test sebelum
perlakuan atau freatment dengan penerapan model
pembelajaran Course Review Horay (CRH) dan post-test
setelah perlakuan penerapan model pembelajaran
Course Review Horay (CRH). Instrumen penilaian yang
digunakan dalam penelitian ini berupa tes hasil belajar
pada aspek kognitif siswa. Setiap jawaban yang benar
diberi skor 1, sedangkan jawaban yang salah diberi skor
0. Selanjutnya, skor yang diperoleh siswa dihitung
untuk mendapatkan nilai hasil belajar dengan
menggunakan rumus nilai = (skor yang diperoleh/skor
maksimal) x 100.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi analisis nilai rata-rata dan
simpangan baku, uji normalitas, serta uji hipotesis.
Analisis nilai rata-rata digunakan untuk mengetahui
gambaran hasil belajar siswa, sedangkan simpangan
baku digunakan untuk mengetahui penyebaran data
hasil belajar siswa. Selanjutnya, uji normalitas dilakukan
untuk mengetahui apakah data pre-test dan post-test
berdistribusi normal.

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal,
dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t berpasangan
(Paired Sample t-Test) dengan bantuan aplikasi IBM
SPSS  Statistics 24. Uji hipotesis dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat peningkatan hasil belajar
siswa yang signifikan setelah diterapkan model
pembelajaran Course Review Horay (CRH). Kriteria
pengujian hipotesis yaitu apabila nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima,

sedangkan apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05
maka H, diterima dan H, ditolak.

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Megang
Sakti pada tanggal 17 April sampai tanggal 17 Mei 2026.
Penelitian ini menggunakan satu kelas sampel yaitu
kelas IV dengan jumlah siswa 20. Sehingga semua
anggota populasi dijadikan sampel. Pada proses
pembelajaran, penelitian ini menggunakan model
pembelajaran Course Review Horay (CRH).

Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali
pertemuan tatap muka yaitu pertemuan yang pertama
pre-test, dua kali pertemuan proses pembelajaran, dan
pertemuan terakhir post-test. Adapun data tes akhir
(post-test) bisa didapatkan setelah diterapkannya model
pembelajaran  course review horay (cth) dalam
pembelajaran IPAS BAB 8 Topik A. Aku dan
Kebutuhanku.

Kemampuan Awal Siswa (Pre-test)

Pelaksanaan pre-test dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran course review horay
(CRH). Soal pre-test yang digunakan dalam penelitian
yaitu soal pilihan ganda dengan jumlah 20 butir soal.
Sebelum digunakan dalam penelitian tersebut terlebih
dahulu diuji cobakan pada siswa kelas V dan VI yang
berada di luar sampel penelitian. Setelah soal diuji
cobakan terdapat 15 soal yang valid dan dipakai untuk
penelitian. Data hasil analisis belajar siswa sebelum
melakukan perlakuan menggunakan model
pembelajaran course review horay (crh) dapat dilihat pada
tabel.

Tabel 1 Hasil Belajar Tes Awal (Pre-test)

. Pre-test
Nilai  Keterangan Frekuensi Presentase
>75 Tuntas 0 0%
<75 Tidak Tuntas 20 100 %
Jumlah Siswa 20 100 %
Nilai Tertinggi 73
Nilai Terendah 27
Nilai Rata-rata 50,35

Kemampuan Akhir Siswa (Post-test)
Pelaksanaan  post-test  dilaksanakan  untuk

mengetahui hasil belajar akhir setelah diberikan
perlakuan dengan mengggunakan model pembelajaran
Course Review Horay (CRH). Soal post-test yang
digunakan ialah soal pilihan ganda yang terdiri dari 15
soal. Data hasil analisis belajar siswa setelah melakukan
pembelajaran dengan menggunakan model
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pembelajaran Course Review Horay (CRH) dapat dilihat
pada tabel.

Tabel 2 Hasil Belajar Tes Akhir (Post-test)

. Pre-test
Nilai Keterangan Frekuensi Presentase
>75 Tuntas 16 80 %
<75 Tidak Tuntas 4 20 %
Jumlah Siswa 20 100 %
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 67
Nilai Rata-rata 82,30

Rata-Rata dan Simpangan Baku

Perhitungan rata-rata dan simpangan baku nilai
pre-test dan post-test dilakukan dengan bantuan aplikasi
IBM SPSS Statistics 24 dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Rata-rata dan Simpangan Baku

Statistics
Pretest Postest
N Valid 20 20
Missing 0 0
Mean 50.35 82.30
Std. Deviation 12.304 8.157

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata
(mean) pre-test sebesar 50,35 dengan simpangan baku
(standard deviation) sebesar 12.304. Sementara itu, nilai
rata-rata (mean) post-test sebesar 82,30 dengan
simpangan baku (standard deviation) sebesar 8.157.

Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Data

Pengujian normalitas pada penelitian ini dilakukan
menggunakan rumus Shapiro Wilk. Dasar pengambilan
keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.). Jika
nilai Sig. > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi
normal, sedangkan apabila nilai Sig. < 0,05 maka data
dinyatakan tidak berdistribusi normal. Berdasarkan
hasil analisis yang telah dilakukan, rekapitulasi hasil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.

Pretest 963 20 .599
Postest 923 20 114

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai
signifikansi (Sig.) pre-test sebesar 0,599 dan nilai
signifikansi (Sig.) post-test sebesar 0,144. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar
20 siswa kelas IV SD N 3 Megang Sakti pada mata
pelajaran IPAS berdistribusi normal.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh penggunaan model
pembelajaran  course  review horay (crh) pada

pembelajaran IPAS siswa kelas IV SD N 3 Megang Sakti.
Karena data penelitian berdistribusi normal, maka
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t
berpasangan (paired sample t-test). Hasil perhitungan
dapat dilihat pada tabel berikut:

Paired Samples Test

Paired Differences

95%
Std. Confidence Sig. (2-
Mean . S_td' Erro Interval of t df tailed)

Deviation \\\ = the Difference

Lower Upper

Pair Pretest i ) )
1 - 31.950 8.319 1.860 35.843 28.057 17.17519 .000
Postest

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil analisis
dengan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 <
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD
N 3 Megang Sakti setelah menggunakan model

pembelajaran course review horay (crh) secara signifikan.
Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih
dahulu melakukan uji instrumen dikelas V dan VI SDN
3 Megang Sakti pada tanggal 24 April 2026.
Penggabungan kedua kelas tersebut dilakukan karena
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jumlah siswa yang tersedia relatif sedikit. Uji instrumen
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat kevalidan soal yang akan
digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil uji coba
instrumen, diperoleh 15 butir soal yang dinyatakan valid
dengan nilai reliabilitas sebesar 0,904. Soal-soal yang
valid tersebut kemudian digunakan sebagai instrumen
pre-test dan post-test.

Pada pertemuan pertama tanggal 29 April 2026,
peneliti melaksanakan pre-test kepada siswa kelas IV
SDN 3 Megang Sakti. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
Course Review Horay (CRH) pada mata pelajaran IPAS
materi “Aku dan Kebutuhanku”. Berdasarkan hasil pre-
test, diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai > 75
(tuntas) sebanyak 0 siswa (0%), sedangkan siswa yang
memperoleh nilai <75 (belum tuntas) sebanyak 20 siswa
(100%). Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 73
dan nilai terendah 27, dengan rata-rata kelas sebesar
50,35. Secara deskriptif dapat dikatakan bahwa hasil
belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran
Course Review Horay (CRH) masih tergolong rendah
karena rata-rata nilai belum mencapai kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP).

Pada pertemuan kedua tanggal 30 April 2026 ,
peneliti mulai menerapkan model pembelajaran Course
Review Horay (CRH). Kegiatan pembelajaran diawali
dengan mengucapkan salam dan membaca doa yang
dipimpin oleh ketua kelas. Setelah itu guru mengecek
kehadiran siswa, menanyakan kabar, serta mengaitkan
materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran
tentang materi “Aku dan Kebutuhanku”. Selanjutnya
guru menjelaskan materi mengenai kebutuhan pokok,
kebutuhan sekunder, dan kebutuhan tersier dalam
kehidupan sehari-hari. Setelah penjelasan materi selesai,
siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil yang
terdiri dari 4-5 orang.

Guru kemudian membagikan lembar kotak angka
kepada setiap kelompok. Pada kegiatan inti, guru
membacakan pertanyaan secara acak dan siswa
menuliskan jawabannya pada kotak yang tersedia. Jika
jawaban benar, siswa diminta memberi tanda centang
dan berteriak “Horay!” sehingga suasana kelas menjadi
lebih aktif dan menyenangkan. Setelah seluruh soal
selesai dibahas, guru bersama siswa mendiskusikan
jawaban yang telah dikerjakan. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya maupun
menyampaikan pendapat mengenai materi yang telah
dipelajari. Di akhir pembelajaran guru memberikan
penguatan, melakukan refleksi terhadap kegiatan
belajar, kemudian bersama siswa menyimpulkan materi
pembelajaran. Kegiatan ditutup dengan doa dan salam.

Pada pertemuan ini merupakan awal penerapan
model pembelajaran Course Review Horay (CRH)
sehingga, peneliti melihat bahwa siswa masih belum
terbiasa dengan kegiatan pembelajaran yang diterapkan.
Beberapa siswa terlihat masih bingung mengikuti
langkah-langkah pembelajaran dan belum mampu
bekerja sama dengan baik dalam kelompok. Selain itu,
masih terdapat siswa yang kurang fokus, berbicara
dengan teman, dan bermain-main saat proses
pembelajaran berlangsung.

Pada pertemuan ketiga tanggal 06 Mei 2026,
peneliti ~ kembali = melaksanakan = pembelajaran
menggunakan model Course Review Horay (CRH).
Kegiatan diawali dengan salam, doa, pengecekan
kehadiran siswa, dan apersepsi. Sebelum pembelajaran
dimulai, siswa diajak menyanyikan lagu nasional agar
lebih semangat dalam belajar. Guru kemudian
menyampaikan bahwa materi yang dipelajari masih
berkaitan dengan “Aku dan Kebutuhanku”, khususnya
tentang cara membedakan kebutuhan dan keinginan
dalam kehidupan sehari-hari.

Guru kembali membentuk kelompok belajar dan
membagikan lembar kertas untuk membuat kotak yang
sudah diperintahkan. Pada kegiatan ini siswa tampak
lebih aktif dan antusias dibandingkan pertemuan
sebelumnya. Setiap kelompok bekerja sama menjawab
pertanyaan yang diberikan guru. Kelompok yang
berhasil menjawab dengan benar dan membentuk pola
tertentu  pada kotak jawaban  diperbolehkan
meneriakkan kata “Horay” sebagai bentuk apresiasi.
Setelah kegiatan selesai, masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas.
Guru kemudian memberikan umpan balik dan
mengulas kembali materi yang telah dipelajari. Siswa
diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan
pengalaman selama mengikuti pembelajaran. Guru
melakukan refleksi serta meluruskan kesalahan
pemahaman siswa terhadap materi. Sebelum
pembelajaran berakhir, guru dan siswa bersama-sama
menyimpulkan materi yang telah dipelajari, kemudian
kegiatan ditutup dengan doa dan salam.

Terdapat perbedaan proses pembelajaran pada
pertemuan pertama dan pertemuan kedua dalam
penerapan model pembelajaran Course Review Horay
(CRH). Pada pertemuan kedua, siswa mulai mampu
menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan penerapan
model pembelajaran Course Review Horay (CRH). Siswa
terlihat lebih antusias dan senang selama mengikuti
pembelajaran karena mereka dapat belajar sambil
bermain melalui kegiatan kelompok dan permainan
menjawab soal. Siswa juga mulai aktif berdiskusi, saling
bertukar pendapat, serta bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas kelompok. Dengan demikian,
siswa terlihat lebih aktif dan bersemangat dibandingkan
saat pembelajaran menggunakan metode ceramah biasa.
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Pada pertemuan keempat tanggal 07 Mei 2026,
peneliti melaksanakan post-test untuk mengetahui hasil
belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran
Course Review Horay (CRH). Berdasarkan hasil post-test,
diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai 275
(tuntas) sebanyak 16 siswa (100%), sedangkan siswa
yang memperoleh nilai <75 4 siswa. Nilai tertinggi yang
diperoleh siswa adalah 100 dan nilai terendah 67.
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh rata-rata nilai
post-test sebesar 82,30 dengan simpangan baku 8,15.

Sebagai pembuktian dari uraian di atas, dilakukan
uji normalitas data yang bertujuan untuk mengetahui
apakah data hasil pretest dan posttest siswa
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk dengan bantuan
program SPSS statistic 24. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai signifikansi (Sig.) pre-test sebesar 0,599 dan
nilai signifikansi (Sig.) post-test sebesar 0,114. Karena
kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 (Sig. > 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa data pre-test dan post-test berdistribusi normal.
Dengan demikian, data memenuhi syarat untuk
dilakukan pengujian hipotesis menggunakan statistik
parametrik. Setelah diketahui bahwa data pretest dan
posttest berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis menggunakan uji t berpasangan
(Paired Sample t-Test).

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung
sebesar -17,175 dengan df = 19 dan nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) sebesar 0,001. Karena nilai signifikansi lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,001 < 0,05), maka H,
ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-
test siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Course Review Horay (CRH)
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS materi “Aku dan
Kebutuhanku” di kelas IV SDN 3 Megang Sakti.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran Course Review
Horay (CRH) mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Absari dkk., (2021) dengan judul Analisis
Pengaruh Model Pembelajaran Course Review Horay
(CRH) terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar.
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa model
pembelajaran Course Review Horay (CRH) dapat
menciptakan suasana belajar yang aktif dan
menyenangkan karena siswa dilibatkan secara langsung
melalui kegiatan diskusi, permainan, dan pemberian
yel-yel “Horay” saat menjawab soal dengan benar.
Selain itu, model pembelajaran ini juga mampu
meningkatkan motivasi, kerja sama, dan keberanian
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
yang telah dilakukan di kelas IV SDN 3 Megang Sakti
pada pembelajaran IPAS materi “Aku dan
Kebutuhanku”, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Course Review Horay (CRH)
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal
tersebut terlihat dari adanya peningkatan rata-rata hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
Nilai rata-rata pre-test yang diperoleh siswa sebesar
50,35, sedangkan nilai rata-rata post-test meningkat
menjadi 82,30. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa setelah mengikuti pembelajaran dengan model
Course Review Horay (CRH), hasil belajar siswa
menjadi lebih baik dibandingkan sebelum diterapkan
model tersebut. Hasil analisis menggunakan uji t
berpasangan (paired sample t-test) menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test
dan post-test. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) yang lebih kecil dari 0,05
sehingga hipotesis penelitian diterima.

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar IPAS siswa kelas IV
SDN 3 Megang Sakti sebelum dan sesudah
diterapkannya model pembelajaran Course Review
Horay (CRH). Penerapan model pembelajaran Course
Review Horay (CRH) mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan mendorong
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Kondisi
tersebut berdampak positif terhadap peningkatan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS.
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